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(1) Demi masa (2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian (3) Kecuali orang-orang yang beriman dan menger jakan
amal soleh dan nasehat-menasehati supaya mentaati kebenaran

dan nasehat-menasehati supaya selalu sabar.
_ (AL-ASHR: 1-3)!

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Al-Qur’an, 1980), hlm. 1099.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Skripsi ini berjudul Metode penasehatan perkawinan di BP4
Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta, untuk mempermudah
memahami judul agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dan kekaburan
dalam penyusunan skripsi, maka penulis memandang perlu mengemukakan
beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripsi in: dengan memberikan

penegasan dan batasan-batasanya sebagai berikut:

1. Metode

Pengertian metode menurut Anton Baker adalah cara bertindak
menurut sistem aturan tertentu dengan maksud supaya kegiatan praktis
terlaksana secara rasional dan terarah, agar mencapai hasil optimal.!
Namun dalam arti kata yang sesungguhnya, metode berasal dari kata
methodos (Yunani) adalah cara atau jalan’. Sehubungan dengan upaya
ilmiah, maka metode yal;g dimaksudkan dalam skripsi ini adalah cara
kerja atau bertindak dari tim penasehat BP4 di dalam memberikan proses
penasehatan terhadap calon pasangan suami istri; remaja‘ masjid dan

keluarga bermasalah di KUA Kecamatan Gondokusuman.

! Anton Baker, Metode-Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), hal.10.
’Koentjoroningrat, ~Meftode-Metode Penelitian ~Masyarakat, (Jakarta: Pustaka
Utama, 1997), hal.7.



2. Penasehatan perkawinan

Arti penaschatan disini adalah counseling berasal dari bahasa
inggris yang berarti memberikan nasehat atau memberikan anjuran kepada
orang lain secara face to face (berhadapan muka satu sama lain). Jadi arti
counseling adalah pemberian nasehat atau penasehatan kepada orang lain
secara individual (perorangan) yang dilakukan secara face fo face,
kemudian dikalangan umum dikenal dengan penyuluhan.’?

Perkawinan adalah suatu ikatan yang melalui itu seorang laki-laki
dan seorang perempuan berpasangan dan secara sah bersatu untuk
membentuk satu unit kemanusiaan." Adapun istilah perkawinan dalam
agama Islam dikenal dengan agad yang menghalalkan pergaulan dan
membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolonng antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram.’

Penasebatan perkawinan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah
proses pemberian nasehat kepada calon pasangan suami istri dan keluarga
bermasalah dan dengan adanya pelaksanaan penasehatan perkawinan
diharapkan terbinanya  sebuah ~ keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah atas izin dan ridho Allah SWT.

3. BP4 Kecamatan Gondokusuman
BP4 atau Badan Penaschatan Pembinaan dan Pelestarian

Perkawinan yaitu lembaga semi resmi pemerintah yang mengkhususkan

SArifin M.E.D., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hal. 15. i

*Hasan Hothout, Islamic Perspective In Obstetric Geonaologi, Terjemahan Oleh Yayasan
Ibnu Sina, (Bandung: Mizan, 1994), hal. 15.

*Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 1994), hal.379.



kegiatanya dalam penasehatan perkawinan demi terbinanya keluarga
bahagia dan sejahtera.’ Tujuan BP4 adalah mempertinggi nilai perkawinan
dan terwujudnya rumah tangga sejahtera bahagia menurut tuntunan Islam.’
BP4 Kecamatan Gondokusuman yang dimaksud di dalam skripsi
ini adalah sebuah lembaga semi resmi yang besifat profesi sebagai
penunjang tugas Kantor Urusan Agama Kecamatan Gondokusuman yang
dalam hal ini dibatasi pada bidang penasehatan perkawinan sebagai upaya
tercapainya sebuah keluarga yang sakinah mawaddah warahmah.
Berdasarkan peregasan istilah-istilah tersebﬁt maka yang dimaksud
“Metode penaschatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman
Kota Yogyakarta” adalah cara kerja atau cara bertindak BP4 dalam
memberikan penasehatan perkawinan kepada calon pasangan suami istri,
remaja masjid dan keluarga bermasalah baik laki-laki maupun perempuan
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi

ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhoi Allah SWT, di

BP4 Kecamatan Gondokusuma Kota Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Salah_satu_kekuasaan dan kebesaran Allah SWT ialah diciptakanya

manusia berpasang—pasangan yaitu laki-laki dapn pberempuan untuk

memperoleh  keturunan, berbeda dengan ajaran kependetaan yang

e

6
BP4 DIY, Anggaran Dasar g
DIY,198?), hal ar aan Anggargn Rumap Tangga, (Yogyakarta: Bp4

H.Amidhan, etal, BP4 p
hal.197. ertumbuhan dan Per kembangan, (Jakarta: BP4 Pysat t.b),



mengharamkanya, Islam justru menganjurkan pemeluknya untuk
melangsungkan hidupnya melalui prosesi perkawinan atau pernikahan, karena
dengan menikah orang akan memperoleh ketenangan serta mampu menjaga
diri dari perbuatan yang menyimpang. Setiap manusia memiliki
kecenderungan terhadap tiga kesenangan yaitu harta, tahta dan wanita, Islam
tidak melarang, justru menyalurkan semua kecenderungan manusia tersebut
dalam suvatu hukum dan aturan Allah, sehingga keinginan tersebut dapat
terlaksana tanpa terganggunya sistem kemasyarakatan, dengan kata lain
menikah bukan hanya untuk ket‘enangan individual akan tetapi juga
ketenangan masyarakat.

Perkawinan atau pernikahan merupakan hal yang pertama dalam
pembinaan sebuah keluarga, adapun tujuanya adalah mgnéipai kebahagiaan
dan kesejahteraan hidup didunia dan akherat serta terwujudnya sebuah
keluarga idaman yang diwarnai dengan kasih sayang dalam mengarungi
bahtera kehidupan. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang
terdiri dari seorang laki-laki. dan seorang perempuan.yang bersama sebagai
suami istri, sedang menurut Islam keluarga merupakan suatu ikatan yang baru
akan terbentuk manakala telah melalui akad atau perjanjian nikah, dari adanya
keluarga-keluarga itulah terbentuk masyarakat negara, sehingga pembinaan
keluarga sangat penting dalam menentukan pembinaan bangsa. Negara akan
sejahtera apabila masyarakat sejahtera begitu juga masyarakat akan sejahtera
apabila terbentuk masyarakat yang sejahtera, dengan kata lain menyelamatkan

rumah tangga dari keruntuhan berarti menyelamatkan bangsa dan negara.



Mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup berumah tangga
adalah idaman setiap insan, akan tetapi apa yang diidam-idamkan, apa yang
ideal tidak senantiasa berjalan sebagaimana mestinya karena dalam
pembentukan sebuah keluarga, suami istri adalah dua makhluk yang
berlawanan jenis, berbeda tabiat dan latar belakang. Untuk itu suami istri
dituntut mempunyai kesabaran, saling pengertian, saling menghormati dan
saling menahan diri. Dengan demikian kerikil kecil yang menjadi batu
sandungan dalam perkawinan tidak gampang meruncing dan menjadi pemicu
pertikaian, oleh karena itu keutuhan rumah tangga memang seharusnya
dipertahankan, itulah yang disebut mitsqun gholizun atau perjanjian kokoh
yang tidak mudah patah dan tidak mudah hancur.®

Problem-problem dalam rumah tangga sangat banyak, dari yang
terkecil sampai yang terbesar, dari sekedar pertengkaran kecil sampai
menempuh perceraian. Penyebabnya tidak saja terjadi dari kesalahan awal
pembentukan rumah tangga, masa-masa menjelang perkawinan atau pada saat-
saat mengarungi bahtera kehidupan rumah tangga, dengan kata lain banyak
faktor yang menyebabkan perkawinan dan pembinaan kehidupan rumah
tangga itu menjadi tidak harmonis. Sehingga keluarga sakinah mawaddah
warrahmah yang menjadi harapan setiap insan dapat tercapai sebagaimana
mestinya.

BP4 atau Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan

yaitu sebagai lembaga semi resmi pemerintah yang mengkhususkan

$Forum Kajian Kitab Kuning (FK3), Wajah Baru Relasi Suami Istri telaah Kitab Kuning
‘Uqud Al-Lujjaiyn, (Yogyakarta: LkiS, 2001), hal. 53.



kegiatanya dalam penasehatan perkawinan demi terbinanya keluarga bahagia
sejahtera sangat dibutuhkan masayarakat mengigat kehidupan berumah tangga
tidak selamanya berjalan mulus. Agar kehidupan berumah tangga dapat
menemukan titik kebahagiaan maka diperlukan adanya suatu bekal yang harus
dimiliki oleh calon pasangan suami istri dan sebuah problem sollution bagi
keluarga yang bermasalah. Dalam hal ini BP4 dituntut untuk menciptakan
kreasi usaha yang memberikan penasehatan sehingga keluarga sakinah
mawaddah warahmah dapat terwujud seperti yang diharapkan.

Berkaitan dengan ini BP4 Kecamatan Gondokusuman mempunyai
tugas dan peran yang sama dengan BP4 pada umumnya yaitu menciptakan
sebuah rumah tangga idaman yang diridhoi Allah SWT. Dalam proses
pela?saaanya penasehatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman
dilaksanakan dua kali dalam seminggu yaitu setiap hari selasa dan sabtu,
diampu oleh tim penasehat BP4 yang mendapatkan jadwal piket untuk
bertugas pada hari itu. Pada dasarnya pelaksanaan penasehatan ini cukup
tersruktur dengan.tapi. namun. belum diketahui bagaimana, dan apa metode
yang sebenarnya diterapkan selama proses penasehatan berlangsung, karena
sebagai lembaga. yang- profesional BP4 dihatapkan mempunyai metode-
metode dan trik-trik khusus agar penasehatan tersebut berjalan dengan lancar
dapat diterima, dimengerti dan diamalkan oleh klien.

Berdasarkan alasan-alasan diatas penulis mengadakan penelitian di
BP4 Kecamatan Gondokusuman, dan penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan yang sifatnya membangun sehingga dapat



meningkatkan kualitas masyarakat pada umumnya dan BP4 Kecamatan

Gondokusuman pada khususnya.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses pemberian nasehat  perkawinan terhadap calon
pasangan suami istri di BP4 Kecamatan Gondokusuman  Kota
Yogyakarta?

Bagaimana proses pemberian naschat terhadap remaja usia nikah atau
remaja masjid di BP4 Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta?
Bagaimana proses pemberian nasehat perkawinan terhadap keluarga
bermasalah di BP4 Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta?

Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksananaan proses
penasehatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman Kota

Yogyakarta?

_ D. Tujuan Penelitian

1.

Menginventarisasi, ‘mendokumentasi 'serta mengkaji proses pemberian
nasehat - perkawinan = terhadap - calon -pasangan suami istri di BP4
Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta.

Menginventerisasi, mendokumentasi serta mengkaji proses pemberian
naschat perkawinan terhadap remaja usia nikah di BP4 Kecamatan

Gondokusuman Kota Yogyakarta.



3. Menginventerisasi, mendokumentasi serta mengkaji proses pemberian
nasehat perkawinan terhadap keluarga bermasalah di BP4 Kecamatan
Gondokusuman Kota Yogyakarta.

4, Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat terlaksananya
penasehatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman Kota

Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan :

a. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, wawasan serta kepustakaan
terutama yang berhubungan dengan ilmu penasehatan.

b. Menjadi bahan referensi maupun bahan acuan bagi para penaschat dan
lembaga-lembaga yang berhubungan dengan penasehatan perkawinan
dalam rangka menambah konsep yang telah ada.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan:

a. Menambah masukan .bagi Fakultas Dakwah secbagai lembaga yang
secara. professional dan konseptual lebih kompeten karena salah satu
jurusan yang ada di Fakultas Dakwah adalah Jurusan' Bimbingan dan
Penyuluhan Islam dan ‘bertanggurg jawab mencetak kader-kader
pembimbing atau penasehat yang militan dan berdedikasi serta
mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap pengabdian.

b. Menjadi bahan masukan, bahan pertimbangan bagi para da’i atau
da’iah dan lembaga-lembaga dakwah lainya yang menekuni aktivitas

dakwan dalam rangka meneruskan dan menentukan serta menetapkan



kebijakan-kebijakan dakwah terutama yang terkait dengan kegiatan

penasehatan selaku objek dakwah.

F. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Penasehatan
a. Pengertian Penasehatan
Arti penasehatan disini adalah counseling (Inggris) yang
selanjutnya akan ditulis konseling, berarti memberikan nasehat atau
memberikan anjuran kepada orang lain secara face to face (berhadapan'
muka satu sama lain).9
Menurut Bimo Walgito counseling atau penyuluhan adalah
bantuan yang diberikan pada individu didalam memecahkan masalah
kehidupanya dengan wawancara dengan cara-cara sesuai dengan
keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan
hidupnya.'®
Jadi arti konseling adalah memberikan nasehat atau penasehtan
kepada orang lain secara individual atau perorangan yang dilakukan
secara face to face, yang kemudian dikenal dengan penyuluhan. Dalam
istilah yang lain konseling bisa juga berarti penelitian timbal ‘balik
dalam memahami dirinya sechubungan dengan masalah-masalah hidup

yang dihadapinya pada waktu yang akan datang.

%Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentong Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta:
Bulan bintang,1979), hal. 48.

Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Psikologi UGM, 1983), hal. 11.
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b. Tujuan Penasehatan

Penasehatan atau konseling mempunyai tujuan sangat penting
untuk kehidupan manusia baik dalam sikap maupan perilaku yang
mengarah kebahagiaan di dunia dan di akherat. Pada dasarnya
penasehatan sudah tentu membimbing kearah kebaikan dan mencegah
keburukan, adapun nasehat yang baik yaitu memberi ingat kepada
orang lain dengan bahasa yang baik agar dapat menggugah hati klien,
sehingga klien dapat menerima apa yang dinasehatkan. 1

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nahl: 125
(il ot Ll BBy ATl Ao Tyl y A ) il Y
170} GG AT s Al 2 U L 2 U,
Artinya; “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
lebih baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dia-lah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. '
Penasehatan itu suatu usaha mempertahankan, melestarikan dan
menyempurnakan umat manusia agar tetap beriman kepada AllahSWT

dengan menjalankan syari’at-Nya sehingga mereka menjadi manusia

yang bahagia di dunia dan di akherat.

YMashyur Amien, Metode Dakwah Islam, (Yogyai(arta: Sumbangsih, 1998), hal. 34.
Departemen  Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Al-Qur’an, 1980), hal. 421.
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Secara garis besar atau secara umum tujuan penasehatan atau
konseling yaitu membantu individu mewujudkan dirinya sebagai
" manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akherat. Secara khusus tujuan penasehatan yaitu membantu individu
agar tidak menghadapi masalah, membantu individu mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya, membantu individu memelihara
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau yang telah
baik tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi
sumber masalah bagi dirinya dan orang lain.®  Penasehatan ini
sifatnya membantu yakni membantu memecahkan masalah dan
mencari jalan keluar terhadap klien. Dengan kata lain tujuan
penasehatan adalah membantu individu mencegah timbulnya masalah
bagi dirinya, demi terciptanya situasi menyenangkan sehingga tercapai
kebahagiaan dan kesejahteraan.
c. Prinsip-prinsip Penasehatan
Demi tercapainya sebuah penasehatan, maka seorang penasehat
perlu memegang prinsip-prinsip. Adapun prinsip-prinsip penasehatan
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Setiap individu adalah makluk yang dinamis dengan kelainan-
kelainan kepribadian yang bersifat individual serta masing-masing
mempunyai  kemungkinan-kemungkinan = berkembang  dan

menyesuaikan diri dengan situasi sekitar.

BThohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 33-34.
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2) Suatu kepribadian yang bersifat individual terbentuk dari dua
factor pengaruh yakni, pengaruh dari dalam yang berupa bakat dan
keturunan dan pengaruh yang di dapat dari lingkungan.-

3) Setiap individu adalah organisme yang berkembang, yamg
perkembanganya dapat dibimbing kearah pola hidup yang
menguntungkan bagi dirinya sendiri dan masyarakat sekitarnya.

4) Setiap individu dapat memperoleh keuntungan dengan pemberian
bantuan dalam hal melakukan pilihan-pilihan.

5) Masyarakat dapat memperoleh kemajuan karena adanya
perkembangan serta kemampuan menyesuaikan diri dari pada
anggota-anggotanya serta individual tersebut.

6) Setiap individu diberi hak sama serta kesempatan sama dalam
mengembangkan pribadinya masing-masing tanpa memandang
perbedaan Suku Bangsa, Agama, ideology dan sebagainya.

7) Setiap individu memiliki fitrah atau kemampuan dasar beragama
yang dapat berkembang dengan baik bilamana diberi kesempatan,
untuk itu melalui penasehatan yang baik.'

Dengan_dasar, prinsip-prinsip itulah para penasehat hendaknya
dapat bersikap dan bertindak sesuai dengan fugas dan fungsinya

sebagai penunjuk jalan kearah kebahagiaan di dunia dan akherat.

14 Arifin, Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, hal. 31.
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d. Proses Penaschatan

Sebelum proses penasehatan atau konseling dilaksanakan,
konselor telah memperoleh data mengenai klien yang diambil melalui
wawancara pendahuluan atau infake interview. Pada wawancara
pendahuluan ini diperoleh data pribadi atau hasil-hasil pemerikasaan,
termasuk misalnya hasil pemeriksaan psikologis ataupun data pribadi
meliputi berbagai hal yang bisa memberikan katerangan mengenai diri
klien baik diperoleh secara langsung dari klien ataupun melalui lembar
isian yang diberikan oleh konselor kepada klien. Inisial interview atau
wawancara permulaan dilakukan setelah infake interview, wawancara
permulaan ini merupakan proses percakapan sosial yang membutuhkan
beberapa waktu, bisa lama ataupun singkat. Untuk meredakan
ketegangan dan memepersiapkan klien memasuki suasana konseling
yang lebih serius.

Dalam membuat struktur untuk melakukan konseling, Stewart
(1986) membuat suatu model ‘yang diperkenalkan sebagai stewart
model, yang terdiri dari enam tahap secara berurutan sebagai berikut:
1). Penentuan tujuan konseling
2). Perumusan konseling
3). Pemahaman kebutuhan klien
4). Penjajagan barbagai alternatif
5). Perencanaan suatu tindakan

6). Penghentian masa konseling'’

PSinggih D. Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,
1996), hal. 97-99. )
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2. Tinjauan Tentang Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan

Perkawinan adalah suatu istilah yang hampir tiap hari didengar
atau dibaca dalam media massa. Untuk memperoleh penjelasan yang
lebih banyak akan penulis sampaikan maksud dari istilah tersebut
dengan melihat pengertian mengenai perkawinan.

Menurut ensiklopedi Indonesia perkawinan berarti nikah,
sedangkan menurut Purwodarminto (1976) kawin adalah perjodohan
laki-laki dan perempuan menjadi suami istri. Disamping itu menurut
Hornby (1957) marriage is The union of two persons as husband and
wife. Ini berarti bahwa perkawinan itu adalah bersatunya dua orang
sebagai suami istri.'® Sedangkan menurut undang-undang perkawinan ,
yang dikenal dengan undang-undang No. 1 th 1974, yang dimaksud
dengan perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria |
dengan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa.'” Ini berarti bahwa kalau ada dua wanita atau dua pria yang
ingin diikat sebagai suami istri_melalui perkawiﬁan, jelas hal tersebut
menurut undang-undang perkawinan tidak dapat dilaksanakan.
Sedangkan ikatan lahir adalah ikatan yang nampak, ikatan formal

sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada. Ikatan batin adalah ikatan

1Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Psikoogi UGM, 1983), hal. 9.

Saleh Wantjik, Kitab Hukum Perkawinan Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996),
hal. 7. ‘



15

yang tidak nampak secara langsung dan ikatan ini merupakan ikatan
psikologis. Menurut Bimo Walgito kedua ikatan tersebut yaitu ikatan
lahir dan batin sangat dituntut dalam sebuah perkawinan karena
apabila tidak ada salah satu maka akan menimbulkan persoalan dalam
kehidupan pasangan tersebut.

. Latar Belakang Perkawinan

Manusia merupakan makhluk hidup yang lebih sempurna bila
dibandingkan dengan makhluk lain. Dengan kelebihan yang dimiliki
manusia itu sudah sewajarnya apabila manusia dapat menggunakan
kelebihan itu secara baik. Misalnya manusia dapat berfikir maka
gunakanlah fikiran dengan baik, manusia mempunyai kata hati maka
gunakanlah hati tersebut dengan baik pula.

Secara umum dengan adanya kesempurnaan tersebut para
ilmwuan meninjau bahwa manusia mempunyai beberapa klasifikasi
berdasarkan sifat hakekatnya. Gerungan misalnya mengklasifikasikan
sifat hakekat manusia dalam tiga macam kelompok kebutuhan yaitu:
segi biologis , sosiologis dan theologis. Disamping itu Maslow (1970)
juga membagi kebutuhan manusia ménj adi-5 yaitu:

1) The physiological needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang bersifat
fisiologik dan kebutuhan yang paling kuat diantara kebutahan-
kebutuhan yang lain.

2) The safety needs, yaitu merupakan kebutuhan-kebutuhan yang

berkaitan dengan rasa aman.
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3) The belongingness and love needs, yaitu merupakan kebutuhan-
kebutuhan yang berkaitan hubungan dengan orang lain yang
merupakan kebutuhan sosial.

4) The esteem needs, yaitu kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan
dengan rasa harga diri dan rasa dihargai.

5) The needs of actualization, yaitu kebutuhan untuk

mengaktualisasikan diri dan kebutuhan ikut berperan.18
Dengan adanya perkawinan yang dilandasi dengan cinta kasih

antara seorang laki-laki dan perempuan diharapkan kebutuhan-
kebutuhan tersebut dapat terpenuhi sebagaimana mestinya yang
tentunya akan membawa kebahagiaan dan kesejahteraan dalam
kehidupan berkeluarga nantinya.

Pada dasarnya Islam sangat menandaskan pentingnya
pembentukan keluarga melalui perkawinan yang merupakan salah satu
kebutuhan dasar manusia. Adapun yang harus diperhatikan adalah
kualitas perkawinan dan hubungan pasangan suami istri, serta
kehidupan " ‘sosial -~ mereka setelah * perkawinan ° sehingga dapat
meningkatkan menjamin kesejahteraan keluarga dan kesejahteraan
masyarakat. Inilah sebabnya Islam berulang kali menganjurkan
pembentukan keluarga dan melestarikan kehidupan bersama yang
bahagia oleh pasangan suami istri. Pasangan suami istri ini, setelah

perkawinan, meletakkan fondasi bagi sebuah bangunan baru yaitu

3Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
Fakultas Psikologi UGM, 1984), hal. 15.
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sebuah lembaga yang lebih unggul ketimbang lembaga-lembaga dan
bangunan-bangunan lain sehingga akan melahirkan suatu masyarakat
yang kuat secara budaya.
¢. Dasar Hukum Perkawinan

Menurut undang-undang perkawinan No. 1/1974 Bab I Pasal I,
perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang
bahagia yang kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa."

Daiam kitab suci Al-qur’an terdapat ayat yang berisi perintah
dan anjuran supaya manusia melaksanakan perkawinan.

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nur ayat: 32
215 ) 5980 o 8Ly ol (e Caadlially i LYY ) 558

(YY) ale aud’y ATy ADd (0 ) gy

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan
orang-orang yang patut (kawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika. mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan quunia—Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui”.*°

Kemudian Allah juga berfirman bahwa Dia menciptakan laki-

laki dan parempuan agar mereka hidup berdampingan dalam pertalian

YDepartemen Agama RI, Modul Keluarga Sejahtera, (Jakarta: Proyek Peningkatan
Peranan Wanita, 1990/1991) hal. 19.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggaraan Al-Qur’an, 1980), hal. 549.



18

rumah tangga yang bahagia dan sejahtera, hidup tentram dan penuh
kasih sayang, sesuai dengan firman Allah dalam QS. Ar-Rum ayat:21
P55 Uy Ll 15608 G R 5 o0 B8 1 40 o

- o

1)) 005580 50 0 S o 1) S 5
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
mrasa tenteram kepadanya, dan Dijadikan-Nya diantaramu Rasa
Kasih dan Sayang. Seb'ungguhnyapada yang dem.ikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir> >

3. Tinjauan Tentang Metode Penasehatan dalam Perkawinan
a. Metode Penasehatan .

Dalam proses penasehatan atau bimbingan terdapat beberapa
metode. Tugas penasehat aalah memilih, menggunakan dan
menentukan metode mana yamg cocok disampaikan dan disesuaikan
dengan situasi dan kondisi. Adapun metode penasehatan dapat
dikategorikan menjadi_dua yaitu metode bimbingan kelompok dan
metode bimbingan individual beserta tekniknya masing‘masing.

1). Metode bimbingan kelompok :
Metode bimbingan kelompok merupakan bentuk bimbingan
yang melayani lebih dari satu orang, baik itu kelompok kecil,

besar, atau sangat besar. Dalam penasehatan atau bimbingan

kelompok biasanya mengacu kepada beberapa bagian program

211bid, hal. 644.
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bimbingan yang lebih diselenggarakan kepada sekelompok orang
dari pada individual,”? dan menggunakan situasi interaksi sosial
psikologis yang terdapat dalam kelompok untuk keperluan
pencapaian tujuan bimbingan.

Ada beberapa bentuk khusus teknik bimbingan kelompok
antara lain:
a. Ceramah

Caramah merupakan suatu teknik penasehatan atau
bimbingan secara kelompok, dimana cara menyampaikan
pengertian-pengertian materi kepada kita dengan jalan
penerangan dan penuturan secara lisan.”

Pada dasarnya ceramah biasanya dihadiri oleh massa
yang diategorikan kepada massa kongkrit yang lebih banyak
memakai rasio dari pada emosinya. Teknik bimbingan ceramah
ini sangat penting dan sering digunakan karena lebih mudah
dan praktis dalam pelaksanzanya.

b. 1Diskusi dantukar pikiran

Diskusi merupakan salah satu cara penasehatan atau
bimb% secara kelompok. Diskusi sebenarnya dapat
dilakukan oleh siapa saja baik anak muda, terpelajar,bwanita

bahkan orang-orang desa yang kurang pengetahuannya.24

2 Mohammad Surya, Dasar-dasar Konseling Pendidikan, (Yogyakarta: Kota
Kembang, 1988), hal. 150.

= Ibid, hal. 160.

24 7akiah Darajat, Pendidikan Orang Dewasa, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hal. 14.
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Diskusi ini sangat baik dilakukakan oleh’ para konselor yang
membahas masalah atau problem pada klien.

Pada dasarnya diskusi ini dimaksudkan untuk
marangsang klien berfikir dan mengemukakan pendapat sendiri
serta ikut memberikan sumbangan pikiran dalam satu masalah
bersama yang terkandung banyak alternatif penyelesaiannya.

¢. Tanya jawab

Teknik tanya jawab adalah cara penyampaian materi
penasehatan dengan jalan penasehat mengajukan pertanyaan
dan klien memberikan jawaban. Dengan demikian teknik
semacam ini diharapkan terjadi dialog antara penasehat dan
klien. Teknik ini dimaksudkan untuk mengenalkan
pengetahuan, fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan dan
untuk mersngsang minat dan perhatian.

2). Metode bimbingan individual
Metode bimbingan individual adalah dimana penasehat
membantu seorang anak didik dengan menghadapi anak langsung,
dengan persoalan, jadi antara empat mata saja.”’ Dengan demikian
didalam penasehatan atau bimbingan individual pemberian bantuan
dilakukan dengan wawancara langsung antara konselor atau
penasehat dengan klien dan masalah yang dihadapi bersifat pribadi

dengan mempergunakan teknik:

 Singgih D. Gunarsa, Konseling dan psiloterapi, hal 23.
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a. Percakapan pribadi
Teknik percakapan pribadi ini merupakan teknik yang
digunakan dalam metode penehatan atau bimbingan individual
dimana penaschat melakukan dialog langsung dengan orang
yang dinasehati atau klien.
b. Home visit
Home visit atau kunjungan rumah yaitu penasehat atau
pembimbing mengadakan dialog dengan kliennya tetapi
dilaksanakan di rumah klien sekaligus untuk m‘engamati
keadaan rumah klien dan lingkungannya.
c. Observasi kerja
Merupakan suatu teknik dari metode bimbingan
individual, yang dalam pelaksanaan penasehatan atau
bimbingannya penasehat atau konselor melakukan percakapan
individual sekaligus mengamati kerja klien dan lingkungan
sekitarnya,?
Adapun langkah-langkah dalam penasehatan atau bimbingan
individual adalah sebagai berikut:
1. Identifikasi kasus
Yaitu dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-

gejala yang nampak. Dalam langkah ini penasehat mencatat kasus-

26 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam,
(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal 49.
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kasus yang perlu mendapat penaschatan dan memilih kasus mana
yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu.
2. Diagnosa
Yaitu langkah menetapkan masalah yang dihadapi kasus
beserta latar belakangnya. Diagnosa terdiri dari interpretasi atau
penafsiran kata mengenai problema yang telah dikenali gejalanya
serta kekuatan dan kelemahan dalam pribadi klien.
3. Prognosa
Yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi
apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus.
4. Treatment
Yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau penasehatan,
langkah ini merupakan peiaksanaan apa-apa yang ditetapkan dalam
langkah prognosa. Pelalsanaan ini tentu memakan waktu dan
proses yang kontinue dan sistematis serta memerlukan adanya
pengamatan yang cermat.
5. Follow up
Dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh mana
langkah terapi yang telah dilakukan telah ' mencapai hasilnya.
Dalam langkah ini juga dilihat perkembangan selanjutnya dalam

jangka waktu yang lebih jauh.?’

27 1. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, ( Bandung: CV.
Iimu, 1975), hal. 106-110.
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b. Bentuk Penasehatan

Penasehatan perkawinan atau marriage counseling merupakan
suatu proses pertolongan yang diberikan kepada calon suami istri
sebelum atau sesudah kawin untuk membantu mercka memperoleh
kebahagiaan dalam perkawinan dan rumah tangga.”*Adapun dalam
prakteknya bentuk-bentuk penasehatan perkawinan banyak tergantung
kepada tujuan atau nasehat yang diinginkan oleh klien. Karena
masalah yang dihadapinya tidak selalu sama bahkan tiap individu
memiliki persoalan tersendiri,: maka diperlukan pendekatan yang
berbeda satu dengan yang lain.

Bentuk-bentuk penasehatan yang lazim dipergunakan dalam
proses penasehatan perkawinan adalah sebagai berikut: —
1). Wawancara atau dialog khusus
2). Wawancara atau dialog umum
3). Kunjungan rumah (home-visit)”’

c. Syarat-syarat Penasehatan

Dalam memberikan penasehatan, seorang penasehat seharusnya
bersikap. profesional dan sungguh-sumgguh, mereka harus mampu
menunjukkan kepribadian dan sikap tertentu untuk mendukung
tugasnya yaitu niat yang benar, kemauan yang kuat dan keikhlasan

batin.

% 11.S.M. Nasaruddin Tatif, Marriage Counseling, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2005),
hal. 33.

®Departemen Agama R, Pedoman Konselor Keluarga Sakinah, (Jakarta: Departemen
Agama R1, 2001), hal. 72-73.
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Menurut HSM Nasarrudin Latif, yaitu seorang pendiri dan
tokoh BP4 beliau menulis:

“Termasuk faktor yang penting dalam makna-makna
penasehatan yang baik, disamping kepandaian atau kecakapan dalam
proses wawancara, nasehat nasehat perkawinan harus ada niat yang
baik dan jujur di pihak penasehat sendiri. Niat yang baik itu sungguh
besar pengaruhnya dalam mencapai sukses penasehatan yang beroleh
taufiq dari Tuhan Yang Maha Esa”.*

d. Materi Penasehatan

Materi penasehatan  disesuaikan dengan klien yang
bersangkutan. Materi harus berkembang dan disesuaikan dengan
kemajuan dan perkembangan masyarakat. o

Ada empat kelompok materi yang perlu dikuasai oleh seorang
penasehat yaitu:

1). Undang-undang perkawinan

2). Hukum perkawinan

3). Seluk beluk perkawinan

4). Metode penaschatan

5). Pendidikan keagamaan®!

Selain materi-materi penasehatan diatas seorang penasehat

diharapkan menguasai tentang psikologi perkawinan, sosiologi,

1bid, hal. 77.
311pid, hal. 80-82.
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sexiologi, ilmu pendidikan dan pengetahuan lainya untuk melengkapi

kematangan seorang penasehat.

. Latar Belakang Pemberian Penasehatan

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi mengapa pentingnya
sebuah penasehatan khususnya yang menyangkut dengan perkawinan
yaitu:

1). Masalah perbedaan individual
Seperti telah diketahui bahwa masing-masing individu
berbeda satu dengan yang lainya. Akan sulit didapatkan dua
individu yang benar-benar sama sekalipun mereka merupakan
saudara kembar, masing-masing individu mempunyai sifat-sifat
yang berbeda satu dengan yang lainya baik dalam segi fisiologik.
Masing-masing mempunyai perasaan tetapi perasaan satu dengan
yang lainya akan berbeda. Demikian pula masing-masing individu
mempunyai kemampuan untuk berfikir, namun bagaimanapun
kualitas berfikirnya satu dengan yang lainya akan berbeda.
2). Masalah kebutuhan individual
Manusia. merupakan makluk  hidup yang mempunyai
kebutuhan-kebutuhan tertentu dan kebutuhan tersebut merupakan
pendorong timbulnya tingkah laku. Tingkah laku individu
ditujukan untuk mencapai suatu tujuan yang akan dikaitkan dengan
kebutuhan ' individu yang bersangkutan. Bertitik tolak bahwa

tingkah laku individu itu merupakan cara untuk memenuhi
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kebutuhannya, maka dikemukakan bahwa perkawinan juga
merupakan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
yang ada dalam diri individu yang bersangkutan.
3). Masalah perkembagan individu

Individu merupakan makhluk yang berkembang dari masa
kemasa, akibat dari perkembangan yang ada pada individu maka
individu akan mengalami perubahan-perubahan. Dengan adanya
perubahan-perubahan itu akan menunjukkan ad;clnya unsure
dinamika dalam diri individu itu. Kadang-kadang individu
mengalami hal-hal yang tidak dapat dimengerti oleh individu yang
bersangkutan dalam mengarungi perkembangan ini khususnya
dalam Hubungan antara pria dan wanita. Akibat dari k€adaan ini
dapat menimbulkan berbagai macam kesulitan yang menimpa diri
individu yang bersangkutan, oleh krena itu perlu bantuan orang
lain untuk pengérahanya atau dengan kata lain dibutuhkan sebuah
penyuluhan atau penasehatan.

4). Latar belakang sosio kultural

Perkembangan keadaan menimbulkan banyak perubahan
dalam kehidupan masyarakat, seperti perubahan dalam aspek
sosial, politik, ekonomi, industri, nilai dan sebagainya. Keadaan ini
akan mempengaruhi pola kehidupan seseorang baik sebagai
individu maupun sebagai anggota masyarakat. Apabila dilihat pada

masa sekarang ini individu dihadapkan kepada perubahan-
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perubahan yang begitu kompleks, sehingga keadaan ini dapat
menimbulkan berbagai macam tantangan atau hambatan terhadap
kehidupan individu. Berkaitan dengan hal ini pada individu
tertentu perlu bantuan orang lain dalam usaha mengatasi tantangan
atau tuntutan yang ditimbulkan pengaruh perkembangan jaman.*?

Manusia sesuai dengan hakekatnya, diciptakan dalam

keadaan yang terbaik, termulia, tersempurna dibandingkan dengan
makhluk lainnya, akan tetapi juga sekaligus memiliki hawa nafsu
dan sifat-sifat lainya. Dengan demikian manusia dapat terjerumus
kedalam lembah kenistaan, kesengsaraan dan kehinaan, dengan
kata lain manusia itu dapat bahagia dan sejahtera dalam hidupnya
tetapi juga sekaligus manusia itu dapat pula sengsara dan tersiksa
dalam hidupnya.

Mengingat berbagai sifat yang dimiliki oleh manusia inilah,
maka diperlukan adanya upaya untuk menjaga agar manusia tetap
menuju kearah hidup yang bahagia dan sejahtara, menuju citranya
yang ‘terbaik kearah ‘ahsani tagqwim seperti dilukiskan oleh Allah
dalam QS. At-Tiin: 4-6
Y0} Culia U S, 28 ) g 8 Oyt Gl a1

(V) 055 Tt Tl o gl § sy 4 S

Artinya:

32 ny: . -
Bimo Walgito, Bimbingan dan K, li ;
Fakultas Psikologi, 1984), hal. 18-19, onseling Perkawinan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit
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(4) “Sesungguhnya kami telah menciptaka manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. (5) Kemudian kami kembalikan dia ke
tempat yang serendah-rendahnya (neraka). (6) Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal sholeh, maka bagi mereka
pahala yang tiada putus-putusnya.”

Selain itu lebih lanjut Allah SWT. Menjelaskan tentang hal
ini dalamQS. Al-Ashr: 1-3 yaitu bahwasanya manusia dalam
keadaan merugi, dan agar manusia tidak dalam keadaan tersebut

diantara caranya adalah hendaknya manusia saling menasehati

sesama lainya.

clalEal | gley | ale 2ol 91 (Y) S 8 Yl G (V) ey
() il a5 521 5

Artinya: (1) Demi masa”

(2)“ Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian”.

(3)“ Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal

saleh' dan nasehat menasehati ‘supaya mentaati’ kebenaran dan

»34

nasehat menasehati supaya selalu sabar™".

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dilaksanakan oleh seorang peneliti

untuk mengumpulkan, mengklasifiksikan dan menganalisa fakta-fakta yang

3 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan

Penyelenggaraan Al-Qur’an, 1980 ), hal. 1076.
** Ibid, hal. 1099. ‘
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ada di tempat penelitian, dengan menggunakan ukuran-ukuran dan
pengetahuan, hal ini dilakukan untuk menemukan suatu kebenaran.>
Dalam penelitian, metode mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan penelitian, sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu
yang memiliki data mengenai variabel-variabel yang( diteliti,*%atan
semua sumber informasi yang dikenai penelitian.37Adapun yang
menjadi subyek penelitian disini adalah para penaschat BP4 dan kepala
KUA Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta.

b. Obyek penelitian
Obyek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah metode
atau cara kerja penasehat BP4 dalam memberikan penasehatan kepada
calon pasangan suami istri, remaja masjid dan keluarga bermasalah.
2. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penulis 'menggunakan teknik pengumpulan data interview, dokumentasi
dan observasi. |

a. Wawancara (Interview)

13

34,

3% Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia, 1981), hal.
%Saifudin Azwar, Mefode Penelitian,cet IIl, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal

3"Lexi Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1993), hal. 3.



30

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan jalan
tanya- jawab sepihak, yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian.®

Adapun jenis wawancara yang digunakan 'édalah wawancara
bebas terpimpin, yakni unsur kebebasan masih terpakai namun
terpimpin, sehingga kewajaran secara maksimal dapat diperoleh data
secara mendalam.

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data tenteing
metode penasehatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman
Kota Yogyakarta yang diperoleh melalui observasi yaitu utuk
menggali lebih dalam tentang pokok permasalahan.

Wawancara yang penulis lakukan tidak sekedar untuk
mendapatkan data namun sekaligus untuk melakukan recek atas data-
data yang telah didapat dari berbagai dokumen serta dalam rangka
menambah  validitas /| temuan-temuan ' selama; ‘proses penelitian
berlangsung.

b. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata yang artinya barang-barang

tertulis. Dokumentasi ini dapat diperoleh dari data autentik mengenai

3Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 193.
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suatu hal yaitu baik dalam bentuk catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya.3 o
Alasan digunakanya metode dokumentasi adalah lebih mudah
untuk diadakan pengecekan dan lebih dapat dipercaya mengenai
datanya serta dapat dipakai sebagai dasar untuk penelitian."‘0
Adapun tujuan digunakanya dokumentasi adalah untuk
mendapatkan data-data tertulis tentang keadaan BP4 secara mendalam
' yang berhubungan dengar'l tujuan penelitian ini..
c. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomefa-fenomena yang diselidiki.* Adapun jenis -
observasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi
nonpartisipan yaitu observer disini tidak ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diobservasi.
Dengan  metode. ini akan diperoleh gambaran umum tentang
proses pelaksanaan metode ﬁenasehatan secara sistematik dan terarah.
3. Metode Analisa Data
Metode yang penulis gunakan dalam menganalisa data kualitatif
dari hasil wawacara adalah:

a. Metode Induktif

3Gubarsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 120.

“1pid hal. 131-132.

“iasanusaleh, Sari Metodologi, Jilid I, (Jakarta: tnp, 1993), hal. 59.
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Metode Induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta
khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit dan khusus itu ditarik
generalsssssisasi-generalisasi yng mempunyai sifat umum.

b. Metode Deduktif
Metode Deduktif adalah cara berfikir untuk mengambil kesimpulan
dengan berangkat dari pengetahuan yang bersifat umum, untuk menilai
kejadian yang khusus.”?

Adapun metode analisa dat.a yang dipergunakan dalam
menganalisa data dokumentasi adalah metode analisa deskriptif yaitu
menglah data dengan melaporkan apa yang diperoleh selama penelitian
dengan cermat dan teliti, serta memberikan interpretasi terhadap data
kedalam suatu kebulatan arti yang utuh sehingga dapat menggambarkan

data penelitian secara jelas.

2 Sutrisno Hadi, Sari Metodologi, jilid II, (Jakarta: Yayasan Penerbit Fak. Psilologi
UGM, 1984), hal. 42.






BAB 1V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah diadakan observasi, interview maka penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa:
1. Penasehatan Bagi Calon Pasangan Suami Istri
Dalam pelaksanaanya proses penasehatan perkawinan bagi calon
pasangan suami istri ini menggunakan dua metode yaitu wawancara dan
pencerahan. Kedua metode ini merupakan syarat penunjang keberhasilan
penasehatan perkawinan di BP4 Kecamatan Gondokusuman terbukti
kedua metode ini sering digunakan bahkan sudah menjadi andalan karena
dalam setiap pelaksanaan penasehatan perkawinan BP4 Kecamatan
Gondokusuman menggunakan kedua metode ini.
2. Penasehatan Bagi Remaja Masjid di Kecamatan Gondokusuman
Seperti halnya penasehatan bagi calon pasangan suami istri yang
menggunakan dua  metode yaitu dalam proses pelaksanaannya,
penasehatan perkawinan bagi rtemaja masjid di Kecamatan Gondokusuman
yang meliputi daerah Klitren, Demangan, Baciro, Terban dan Kota Baru
juga menggunakan dua metode yakni ceramah dan peragaan. Penasehatan
perkawinan dengan kedua metode tersebut dikatakan cukup berhasil
dibuktikan dengan antusiasnya para remaja dari kelima daerah Di
Kecamatan Gindokusuman ini mengunjungi kegiatan penasehatan dalam

tiap tahunnya.

78
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3. Penasehatan Bagi Keluarga Bermasalah

Berbeda dengan dengan kedua penasehatan diatas yang
menggunakan dua metode dalam pelaksanaan penasehatannya,penasehatan
perkawinan bagi keluarga bermasalah ini menggunakan tiga metode yaitu
Persuasi dan sugesti, klasifikasi, dan informatif. Ketiga metode ini
merupakan metode yang mendukung keberhasilan pelaksanaan
penasehatan di BP4 Kecamatan Gondokusuman karena dalam setiap
menangani kasus pasagan keluarga yang sedang bermasalah metode ini
selalu menjadi senjatanya, akan tetapi dari ketiga metode yang lebih sering
digunakan yaitu metode informatif sebab metode ini tidak membutuhkan
waktu lama.

4. Pelaksanaan sebuah penasehatan perkawinan tidak akan pernah lepas dari
adanya faktor pendukung dan penghambat. Faktor yang mendukung
suksesnya pelaksanan penasehatan ini antara lain yaitu adanya kerjasama
BP4 dengan berbagai instansi pemerintah maupun swasta, lengkapnya
sarana dan prasarana yang ada, korps penasehat yang ahli dibidangnya
serta partisipasi masyarakat dalam mengikuti proses penasehatan. Adapun
faktor penghambatnya yaitu kurang pahamnya masyarakat sekitar tentang
fungsi BP4 yang .sebenarnya, masih enggannya calon pasangan suami istri

dalam mengikuti penasehatan serta kondisi masyarakat yang heterogenitas.

B. SARAN-SARAN
Setelah mengadakan penelitian dan membahas pokok-pokok

permasalahan ini maka penulis mempunyai saran-saran sebagai berikut:
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1. Untuk mencapai hasil yang terbaik, BP4 harus mempunyai pendekatan
yang proaktif dan tidak bersifat relatif, artinya BP4 harus mencari kasus-
kasus kemudian mengadakan kegiatan-kegiatan yang secara langsung atau
tidak langsung yang sifatnya merawat perkawinan dan agar tidak terjadi
perselisihan suami istri. Jadi BP4 tidak selalu menunggu adanya masalah
yang datang akan tetapi BP4 harus mempunyai program-program yang
bersifat mendahulukan pembinaan melalui pendekatan proaktif dengan
menggunakan metode yang_ tepat maupun pengetahuan yang cukup dalam
pemecahan masalah kehidupan keluarga.

2. BP4 diharapkan lebih memasyarakatkan diri dilingkungan masayarakat
dan mempromosikan perannya kepada masyarakat luas, baik secara
langsung maupun tidak langsung sesuai fungsi BP4 untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam menggunakan jasa BP4 sccara maximal dan
menghilangkan kerancuan pemahaman tentang keberadaan BP4 dengan
KUA.

3. Untuk memberikan pelayanan yang terbaik terhadap klien, BP4 agar
memahami- klien dan persoalanya dengan baik, dikarenakan klien terdiri
dari berbagai strata sosial, ekonomi dan pendidikan yang berbeda, untuk
itu benar-benar dibutuhkan temaga yang profesional dan handal
dibidangnya.

4. Diharapkan bagi korps penasehat lebih meningkatkan kemampuan diri,
khususnya ilmu-ilmu kejiwaan dan ilmu hukum baik hukum Islam

maupun hnkum perdata yang berkaitan dengan perkawinan serta ilmu-ilmu
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yang mendukung dalam penasehatan. Dengan demikian akan tercipta
korps penasehat yang profesional.

5. Sebagai lembaga semi resmi pemerintah; hendaknya BP4 bersungguh-
bersungguh dalam melaksanakan tugasnya dengan sistem manajemen yang
baik, tidak sekedar formalitas saja akan tetapi hendaknya juga menjadi
sponsor dalam mengorganisir bagi semua seksi yang ada sehingga seirama

dalam melangkah untuk melaksanakan fungsi dan kewajibanya.

C. KATA PENUTUP

Dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha semaksimal
mungkin untuk memenuhi bobot keilmuan dan kebenaranya, namun tentu saja
kekurangan kesalahan tidak mungkin terlewatkan. Sekalipun demikian pénulis
tetap berharap agar skripsi ini menjadi bagian dari sumber dalam rangka
pengembangan pengetahuan yang memang selalu maju dan berkembang.
Harapan lainya skripsi ini tetap memberikan manfaat kepada semua pihak
yang ikut mienelaah dan membacanya.

Akhirnya penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah segala puji bagi
Allah Tuhan semesta alam atas segala limpahan rahmat dan hidayahNya,
schingga skripsi ini selesai dengan tidak menar}lh hambatan yang berarti.
Kepada semua pihak yang telah terlibat secara langsung mauun tidak langsung
dalam menyelesaikan skripsi ini tidak lupa penulis menghaturkan rasa terima

kasih semoga keterlibatanya mendapat pahala dari Allah SWT. Amien.........
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